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ABSTRAK: Model pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran yang mendorong siswa
untuk berpikir secara analisis untuk mencari dan menyelesaikan suatu masalah sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa kelas X MIPA-1 pada materi Momentum dan Impuls melalui penerapan model
Inquiri. Subjek penelitian adalah siswa kelas X MIPA-1 yang berjumlah 20 orang. Lokasi
penelitian yaitu SMA Negeri Unggul Pidie Jaya. Teknik pengumpulan data yaitu melalui tes
dan non tes. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas (PTK). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada akhir siklus 1 siswa yang mencapai ketuntasan belajar
sebanyak 44,44% (8 siswa) dan siswa yang belum tuntas sebanyak 55,55 % (12 siswa)
sedangkan pada siklus 2 sebanyak 94,44 % (17 siswa) dan 3 siswa (5,55 %) yang belum
mencapai ketuntasan belajar. Sehingga didapatkan peningkatan nilai hasil belajar siswa melalui
penerapan model pembelajaran Inquiri pada materi Momentum dan Impuls sebesar 191, 05 %.

Kata Kunci: Model pembelajaran Inquiri, Hasil belajar siswa, Momentum dan Impuls

ABSTRACT: The inquiry learning model is a learning model that encourages students to think
analytically to find and solve a problem so that it can improve student learning outcomes. This
research aims to determine the improvement in learning outcomes of class X MIPA-1 students
on Momentum and Impulse material through the application of the Inquiry model. The research
subjects were 20 students of class X MIPA-1. The research location is SMA Negeri Unggul
Pidie Jaya. Data collection techniques are through tests and non-tests. The research method
used is classroom action research (PTK). The results of the research showed that at the end of
cycle 1 the students who achieved learning completeness were 44.44% (8 students) and the
students who had not yet completed were 55.55% (12 students) while in cycle 2 the number
was 94.44% (17 students) and 3 students (5.55%) who have not achieved learning
completeness. So that an increase in the value of student learning outcomes through the
application of the Inquiry learning model on Momentum and Impulse material was obtained
by 191.05%.
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PENDAHULUAN

Konstribusi sains bagi kemajuan manusia banyak ditemui. Sains atau Pendidikan IImu
Pengetahuan Alam adalah bidang studi berkaitan dengan segala sesuatu yang ada pada alam
semesta serta bagaimana proses yang terjadi di dalamnya (Muhlisin, 2012). Pendidikan adalah
salah satu kebutuhan yang penting bagi setiap manusia, karena melalui pendidikan manusia
mampu mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam dirinya (Shaleh, A. R. dkk. 2004).
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
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mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya masyarakat, bangsa dan Negara (Ningsih et
al., 2022). Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang dapat meningkatkan sumber
daya manusia. Untuk meningkatkan sumber daya manusia. Pemerintah berupaya untuk
membentuk pendidikan yang berkualitas dengan melaksanakan berbagai kebijakan kebijakan
sehingga siswa dapat belajar dengan baik. (Noornia,1997). Pembelajaran merupakan suatu
proses interaksi yang terjadi melibatkan siswa dan guru dengan lingkungannya.(Mulyasa,
2014). Menurut Muslimin (2000) pembelajaran yaitu proses interaksi siswa dengan
lingkunganya sehingga menyebabkan terjadinya perubahan perilaku siswa ke arah yang lebih
baik. Guru merupakan komponen pengirim pesan, siswa sebagai penerima pesan, dan pesan itu
sendiri dalam bentuk materi pelajaran, salah satunya fisika. Fisika adalah salah satu ilmu yang
mempelajari tentang alam, menurut (Nurhadi, 2004) fisika merupakan cabang ilmu
pengetahuan yang mengkaji gejala-gejala alam yang ada di sekitar Belajar adalah merupakan
suatu proses kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Pemilihan model pembelajaran yang
tepat oleh guru dalam proses pembelajaran sangat menentukan hasil belajar siswa (Ko’o et al.,
2022). Guru yang profesional adalah guru yang menguasai ilmu atau ahli dalam bidangnya,
menguasai ilmu strategi pembelajaran dan wawasan kependidikan dan keguruan, memiliki
skill dalam pembelajaran, selalu mengembangkan potensi diri (belajar sepanjang hayat) dan
menjadi suri tauladan bagi siswa (Pradikto et al., 2021). Belajar bukan hanya mengingat, akan
tetapi lebih luas dari pada itu, yakni mengalami hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil
latihan, melainkan perubahan kelakuan. (Lie, 2002). Hasil belajar siswa yang tinggi dalam
proses pembelajaran diperlukan dalam setiap mata pelajaran. Hal ini dapat menjadi salah
satu indikator keberhasilan dalam proses pelaksanan kegiatan pembelajaran. Hal ini juga
diperlukan dalam kegiatan pembelajaran IImu Pengetahuan Alam. llmu PengetahuanAlam
sebagai sebuah disilplin ilmu dan penerapannya dalam masyarakat (Juniati dkk, 2017) .
Namun kenyataannya hasil belajar siswa masih rendah, hal ini dibuktikan dengan hasil nilai
ujian di sekolah yang belum mencapai kriteria ketuntasan maksimum sekolah menengah Atas
(SMA).

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan dengan guru Fisika kelas X MIPA-1 SMA
Negeri Unggul Pidie Jaya, proses pembelajaran sedang mengalami penurunan Keaktifan dalam
kegiatan Belajar Mengajar (KBM) pada mata pelajaran Fisika, sehingga siswa kurang
memahami materi yang dipelajari yang berdampak pada hasil belajar siswa. Menurut
pengamatan yang telah peneliti lakukan dikelas X MIPA-1 siswa memiliki hasil belajar yang
rendah, hanya 8 dari 20 siswa yang memiliki hasil belajar baik, sedangkan yang lainnya masih
rendah khususnya pada materi Momentum dan Impuls. Kurangnya keaktifan siswa dipengaruhi
oleh strategi pembelajaran yang kurang tepat yaitu guru masih menggunakan metode ceramabh,
sehingga siswa cenderung pasif dan merasa jenuh yang mengakibatkan motivasi belajar siswa
kurang pada saat proses belajar mengajar. Oleh karena itu perlu adanya perbaikan dalam proses
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar dan pembelajaran tidak berpusat
pada guru (teacher centered) yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Inquiri. Model
pembelajaran Inquiri adalah kegiatan pembelajaran yang mendorong siswa untuk terlibat aktif
melalui konsep dan prinsip dalam belajar, dan guru mendorong siswa untuk melakukan
percobaan yang membentuk siswa untuk mencari penyelesaian suatu masalah secara Kritis,
analisis, dan dapat menyimpulkan kesimpulan secara mendiri (Sadi, 2014). Model
pembelajaran inquiri harus mempunyai kemampuan menganalisis, mendeskripsikan, dan
mengidentifikasi suatu permasalahn, banyak model pembelajaran yang berkembang untuk
membantu siswa berpikir kritis, kreatif dan produktif (Syamsu, 2000) Melalui model
pembelajaran inquiri ini guru berharap siswa dapat meningkatkan hasil belajar sehingga dapat
mencapai KKM (kriteria ketuntasan maksimum) yaitu sebesar 75.
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METODE

Penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Reseach). Menurut Kunandar (2011), “Penelitian tindakan kelas dapat didefinisikan
sebagai suatu penelitian tindakan (action research) yang dilakukan oleh guru yang
sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi)
dengan jalan merancang, melaksanakan dan merefleksi tindakan secara kolaboratif dan
partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu (kualitas) proses
pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan (treatment) tertentu dalam suatu siklus.”
Menurut Agung (2014), “PTK sebagai suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif
dengan melakukan tindakan tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan atau meningkatkan
praktek praktek pembelajaran di kelas secara lebih professional”. Metode penelitian tindakan
kelas (PTK) merupakan metode penelitian yang memaparkan terjadinya sebab-akibat dari
perlakuan terhadap siklus yang dilakukan,. Metode ini adalah jenis penelitian yang
memaparkan baik proses maupun hasil yang didapatkan yang berguna dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran (Arikunto, 2020). Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri Unggul
Pidie Jaya. Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan teknik tes dan non tes. Tes
tertulis adalah tes yang digunakan pada akhir siklus 1 dan siklus 2 yang terdiri dari materi
Momentum dan Impuls. Sedangkan teknik non tes meliputi teknik observasi yang digunakan
pada saat pelaksanaan penelitian tindakan kelas dilakukan (Boediono, 2001).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada hasil belajar siswa siklus 1 dan siklus 2 terdapat perubahan nilai secara signifikan
dengan dilakukan pembelajarn memalui model inquiri, hal ini ditandai dengan peningkatan
jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar. Berdasarkan data yang didapat hasil tes akhir
siklus 2 lebih baik di bandingkan dengan tingkat ketuntasan belajar siswa pada siklus 1.
Peningkatan hasil belajar siswa tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 di bawabh ini:

Tabel 1. Perbandingan kegiatan dan hasil pada siklus 1 dan siklus 2

No Siklus 1 Siklus 2
1 Tindakan Tindakan
Pembelajaran metode Inquiri didesain Penerapan pembelajaran metode Inquiri
dengan panduan LKPD dipandu dengan kuis kompetitif
Ketuntasan Ketuntasan
Tuntas : 8 (44,44 %) Tuntas : 17 (94,44%)
Belum tuntas : 12 (55,55 %) Belum Tuntas : 3 (5.55%)
Nilai Tertinggi : 70 Nilai Tertinggi: 87
Nilai terendah : 40 Nilai terendah : 54
Nilai rata-rata: 6,02 Nilai rata-rata: 7,92
Refleksi
Nilai rata-rata me ningkat: 1,9
=1,9/7,92x 100%
=23,98 %
2 Proses Belajar Proses Belajar

Terdapat proses perubahan siswa pada
saat pembelajaran yaitu mulai aktif .
Siswa terlibat langsung dalam proses
pembelajaran.

Proses pembelajaran siswa aktif dan
kreatif serta berpikir Kritis.

Siswa terlibat langsung dalam proses
pembelajaran dan masing-masing siswa
punya tugas mandiri.
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Siswa mencari dan menemukan materi, Siswa mencari dan menemukan materi,
mencatat serta mengkomunikasikan antar ~ mencatat dan mengkomunikasikan serta
sesama teman dalam kelompok maupun mendemontrasikan hasil penyelesaian
antar kelompok dan secara kompetitif antar teman dalam

kelompok maupun antar kelompok .
Belum memanfaatkan media pembelajaran  Sudah memanfaatkan media

sesuai materi pembelajaransesuai materi yaitu
Momentum dan Impuls

Kreatifitas, kerja sama, tanggung jawab Kreatifitas, kerjasama, tanggung jawab,

mulai tampak ide, kecermatan, ketepatan dan
kecepatan muncul

Sebagian besar alat indera aktif Semua alat-alat indera aktif, baik mental
maupun fisik

Berdasarkan tabel yang telah disajikan maka dapat dilihat perbandingan hasil tes yang
dilakukan pada siklus 1 dan siklus 2 bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang cukup
signifikan, peningkatan dapat dilihat dari ketuntasan belajar siswa maupun hasil perolehan nilai
rata-rata siswa di kelas X MIPA-1. Dari 20 siswa yang mengikuti pembelajaran masih terdapat
3 siswa yang belum mencapai ketuntasan maksimum, maka guru harus memberikan solusi
bahwa siswa tersebut akan mendapatkan pelayanan khusus, namun sekalipun siswa ini belum
mencapai ketuntasan, disisi lain tetap semangat dalam proses pembelajaran. Melalui penerapan
model inquiri ini ketuntasan yang didapatkan oleh siswa pada siklus sebesar 9,75 %
dibandingkan siklus 1.

Pada saat melakukan pembelajaran dengan model inquiri pada siklus I siswa yang
mencapai nilai ketuntasan maksimum sebanyaj 3 siswa dengan predikat nilai B. Hal ini karena
ketiga siswa tersebut mempunyai kemampuan akademik yang tinggi, kemudian siswa tersebut
aktif dalam proses pembelajaran, sehingga mereka mampu mendapatkan nilai optimal. Dari
nilai rata-rata kelas yang dicapai pada siklus 2 terdapat peningkatan sebesar 23,98%
dibandingkan nilai rata-rata kelas pada siklus 1. Secara umum dari hasil pengamatan dan tes
sebelum pra siklus , hingga siklus 2, dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model
pembelajaran Inquiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Momentum dan
Impuls sebesar 191, 05 %.

Dari hasil penelitian, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada
materi Momentum dan Impuls siswa kelas X MIPA-1 SMA Negeri Unggul Pidie Jaya pada
semester 1 tahun pelajaran 2023/2024 melalui penerapan model pembelajaran Inquiri.
Peningkatan hasil belajar kelas X MIPA-1 sebelum melakukan pembelajaran dengan model
inkuiri mendapatkan nilai rata-rata yaitu sebesar 5,27. Kemudian diberi perlakuan dengan
model inquiri pada siklus 1 sehingga terjadi peningkatan nilai yaitu sebesar 6,02 pada siklus 1.

Pada siklus 2 dengan model pembelajaran inquiri terjadi peningkatan nilai sebesar 7,74
Nilai rata-rata siklus 1 meningkat 14,23 % dari kondisi awal, dan nilai rata-rata siklus 2
meningkat 23,98 % dari siklus 1. Sedangkan ketuntasan belajar siswa pada siklus 1 terdapat
peningkatan sebesar 71,15 % dari kondisi awal, dan siklus 2 meningkat 119,9 % dari siklus 2.
Peningkatan nilai rata-rata kelas secara keseluruhan sebesar 191.05%.

Pada akhir pembelajaran terdapat perubahan positif pada siswa mengenai peningkatan
hasil belajar siswa. Dengan menggunakan model pembelajaran Inquiri siswa mampu
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Fisika khususnya pada materi Momentum dan
Impuls.
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PENUTUP

Model pembelajaran Inquiri dapat membantu siswa untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi Momentum dan Impuls dengan peningkatan sebesar 191.05% dari kelas X
MIPA-1. Dengan model pembelajaran Inquiri secara keseluruhan rata-rata kelas mencapai
kenaikan dan ketuntasan dalam hasil belajar dibandingkan sebelumnya atau kondisi awal.
Berkaitan dengan simpulan hasil penelitian diatas, maka dikemukakan saran bahwa guru
sebaiknya menerapkan model pembelajaran Inquiri sesuai dengan materi yang diajarkan.
Untuk meningkatkan hasil belajar pada materi yang diajarkan. Selain itu guru sebaiknya dapat
menggunakan media yang relevan agar pembelajaran berjalan lancar.
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